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MENTERI AGAMA REPUBLIK INDONESIA,

bahwa untuk memperiuas akses dan meningkatkan mutu
pendidikan tinggi keagamaan Islam, perlu memberikan
izin  pendirian  Sekolah Tinggi Ekonomi Bisnis [slam
Syari'ah Bina Mandiri Cilcungsi Bogor,

bahwa pendirian sebagaimana dimaksud dalam huruf a
telah memenuhi persyaratan akreditasi minimum sesuai
dengan surat Badan Akreditasi Nasional Perguruan Tinggi
Nomor:182/SK/BAN-PT/Min-Akred /XI1/2018 tanggal 28
Desember 2018 perihal Pemenuhan Persyaratan Minimum
-Akreditasi Perguruan Tinggi pada Perguruan Tinggi
Keagamaan lslam;

bahwa berdasarkan pertimbangan sebagaimana dimaksud
dalam huruf a dan huruf b, perlu menetapkan Keputusan
Menterl Agama tentang lzin Pendirian Sekolah Tinggi

Ekonomi Bisnis Islam Syari'ah Bina Mandiri Cileungsi
Bogor,

Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem
Pendidikan Nasional (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2003 Nomor 78, Tambahan Lembaran
Negara Republik Indonesia Nomor 4301

Undang-Undang Nemor 14 Tahun 2005 tentang Guru dan
Dosen (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2005

Nomor 157, Tambahan Lembaran Negara Republik
Indonesia Nomor 4586);

Undang-Undang Nomor 12 Tahun 2012 tentang
Pendidikan Tinggi (Lembaran Negara Republik Indonesia

Tahun 2012 Nomor 158, Tambahan Lembaran Negara
Republik Indonesia Nomor 5336);

Peraturan Pemerintah Nomor 4 Tahun 2014 tentang
Penyelenggaraan Pendidikan Tingei dan Pengelolaan
Perguruan Tinggi (Lembaran Negara Republik Indonesia
Tahun 2014 Nomor 16, Tambahan Lembaran Negara
Republik Indenesia Nomor 5500

Peraturan Presiden Nomor 8 Tahun 2012 1e ntang
Kerangka Kualifikasi Nasional Indonesin {Lembaran
Negara Republik Indonesia Tahun 2012 Nomor 24,
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=3 l'-'l:rrl.iuran_ Presiden Nemor 7 Tahup 2015 tentang
Urganisasl Kementeran Megara  (Lembaran Negara

Republik Indonesia Tahun 2015 Nomor Bl;

Peraturan Presiden Nomer 83 Tahun 20 15 tentang

Kementenan  Agams.  (Lemboaran Negarn  Republik
Indonesia Tahun 2015 Nomaor 168]:

o

Peraturan Menteri Agama Nomor 42 Tahus 2016 tentang

Otganisasi dan Tata Kerja Kementerian Agama [Berita
Negara Republik Indonesia Tahun 2018 Nomor 1495):

MEMUTLUSKAN:

KEPUTUSAN MENTERI AGAMA TENTANG [ZIN PENDIRIAN

SEROLAH TINGG! EKONOMI BISNIS ISLAM SYARI'AH BINA
MANDIRI CILEUNGS! BOGOR.

Memberikan Izin Pendidan Sekolah Tinggt Ekonomi Bisnis
lslam Syari'ah Bina Mandin Cileungsi Bogor, vang beralamat
di Jl. Raya Cileungsi Jonggol KM. 1| No. 12 Helurahan
Cileungsi Kidul, Kecamatan Cileungsi, Kabupaten Bogor,
Provinsi Jawa Barat Kode Pos 16820,

lzin Pendirian sebagaimana dimaksud dalam Diktum KESATU
diberikan kepada Yayasan Bins Pertiwi  Mandird, vang
didirikan dengen Akta Yavesan Nomor 34 tanggal 25
November 2013 dibust oleh Notaris Royahi, S.H,
berkedudukan di Kota Administrasi Jakaria Barat dan teleh
disahkan dengan Keputusan Menteri Hukum dan Hak Asasi

Manusia NomorrAHU-05147.50,10.2074 tanggal 29 Agustus
2014,

Sekolah Tinggl sebagaimana dimaksud dalam Diktum
KESATU menyelenggarakan program studi

a, Akuntansi Syariah pada Program Sarjana; dan

b. Manajemen Bisnis Syariah pada Program Sarjana,

Sekalah Tinggl sebagaimana dimaksud dalam Diktum
KESATU wajib mengajukan akreditasi ulang sesual dengan
ketentuan peraturan perundang-undangan paling lambat 5
(lima) tahun terhitung sejak keputusan ini ditetapkan.

. Sekolsh Tinggi sebagmmana dimeksud dalam  Dikium

KESATU wajib: 5
laksanakan Sistern Penjaminan Mutu Internal yang
! E{:silnjra diajukan kepada Badan Akreditasi Nasianal
Perguruan Tinggl untuk memperoleh akreditasi, dan i
b. melaporkan hasil penyelenggaraan  program  Studl
m:baé.::'lnmna dimaksud dalam Diktum KETIGA paling
lambat 1 {satu] bulan setelah akhir setiap semester kepada
Direktur Jenderal Pendidikan Islam melalui Koordinatorat
Perguruan Tinggl Agama Islam dan Panpgkalan Data
Pendidikan Tingal.






